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ABSTRAK 

 
Kekerasan dalam ruang lingkup rumah tangga seringkali disebut sebagai Hidden 

Crime (Kekerasan yang tersembunyi), karena pelaku dan korban berusaha untuk 

menyembunyikan hal tersebut dari pandangan umum. Penegakan hukum atas 

kekerasan fisik terhadap anak yang ditangani dirasa masih kurang optimal, 

disebabkan karena masyarakat yang tidak peduli terhadap hal tersebut, tidak 

semua kekerasan fisik yang terjadi dilaporkan kepada aparat penegak hukum 

khususnya di Kota Bekasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perlindungan hukum yang diberikan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (DPPPA) Kota Bekasi terhadap anak sebagai korban 

kekerasan dalam rumah tangga dan mengetahui faktor penghambat dalam 

pelaksanaan perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban kekerasan dalam 

rumah tangga. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian hukum secara yuridis 

empiris, dengan metode pendekatan undang-undang (statute approach) dan 

pendekatan kasus (case approach). Spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif, 

dengan jenis dan sumber data sekunder, dan analisis data dilakukan secara 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa DPPPA Kota Bekasi 

memberikan perlindungan hukum preventif berupa penyuluhan, sosialisasi dan 

seminar terkait tindak kekerasan terhadap anak yang dilakukan baik secara 

langsung maupun melalui media elektronik. Selain perlindungan preventif, 

DPPPA Kota Bekasi memberikan perlindungan Represif berupa mediasi, 

konseling untuk rehabilitasi dan pendampingan kesehatan dan bantuan hukum. 

Faktor penghambat DPPPA dalam memberikan perlindungan hukum terhadap 

anak sebagai korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga yaitu terbatasnya Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh DPPPA. Keterbatasan pada tim advokat, 

tim pendampingan serta tim psikolog serta belum adanya Peraturan Daerah 

mengenai Kota Layak Anak. 
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ABSTRACT 

 
Violence in the scope of household is often called as hidden crime. because 

perpetrators and victims try to hide it from public view. Law enforcement on 

handling physical violence against children is still considered less than optimal, 

due to people who do not care about this, not all physical violence that occurs is 

reported to law enforcement officials, especially in Bekasi City. This study aims to 

determine the legal protection provided by the Bekasi City Women's 

Empowerment and Child Protection Service (DPPPA) to children as victims of 

domestic violence and to find out the inhibiting factors in implementing legal 

protection for children as victims of domestic violence. This study uses a juridical 

empirical type of legal research, with a statute approach and a case approach. 

The specification of this research is descriptive, with the types and sources of 

secondary data, and the data analysis is done qualitatively. The results of this 

study indicate that the Bekasi City DPPPA provides preventive legal protection in 

the form of counseling, socialization and seminars related to acts of violence 

against children which are carried out either directly or through electronic 

media. In addition to preventive protection, the Bekasi City Women's 

Empowerment and Child Protection Service provides repressive protection in the 

form of mediation, counseling for rehabilitation, health assistance, and legal 

assistance. The inhibiting factor for Women's Empowerment and Child Protection 

Service in providing legal protection for children as victims of Domestic Violence 

is the lack of Human Resources owned by Women's Empowerment and Child 

Protection Service. The lack of advocates, mentoring team and psychologists as 

well as the absence of a Regional Regulation regarding Child Friendly Citie. 
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